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A. Latar Belakang Masalah 
      Lingkungan hidup saat ini dikelola untuk memenuhi kesejahteraan manusia. Tekanan 
pada lingkungan semakin berat dengan pertambahan populasi manusia, modernisasi dan 
intensitas pembangunan wilayah. Sampah menjadi salah satu permasalahan yang muncul 
akibat tekanan tersebut dan ditambah dengan makin menyempitnya lahan.  
      Sampah terbentuk sebagai hasil sampingan dari aktivitas yang dilakukan oleh manusia. 
Sampah sebagai entropi tidak dapat dihindari karena merupakan konsekuensi penggunaan 
energi dalam aktivitas manusia. Manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan untuk 
kelangsungan hidup dengan memanfaatkan potensi di sekelilingnya.  
      Sampah biasanya dipandang sebagai benda tidak terpakai, tidak diinginkan dan layak 
dibuang. Sampah bisa berupa sisa makanan yang mudah membusuk, bahan yang tidak mudah 
membusuk, sisa tumbuhan dan hewan, sisa hasil industri, bungkus makanan dan bahan 
beracun berbahaya. Sampah dalam kapasitas kecil dapat ditanam dalam tanah sehingga tidak 
menjadi masalah, tetapi dalam kapasitas yang besar, berkombinasi dengan ragam dan 
keterbatasan lahan akan menimbulkan masalah, terutama di kota besar.  
      Pemerintah daerah telah melakukan sentralisasi pembuangan sampah ke lokasi khusus 
yang representatif dan memiliki risiko minimum pada lingkungan sekitar. Lokasi tersebut 
dinamakan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPAS).  Peran TPAS sebagai sentra 
pembuangan sampah kerapkali dipermasalahkan oleh masyarakat disekitarnya karena adanya 
dampak negatif seperti bau, lalat, tikus, peningkatan penyakit akibat dampak lingkungan 
diantaranya diare, TBC, pnemoni, cikungunya, demam berdarah dan lain-lain. 
      Pengelolaan sampah rumah tangga di Kabupaten Karanganyar umumnya dilakukan 
dengan pengumpulan pada tong-tong sampah, dengan kantong plastik disetiap rumah tangga 
dan dari fasilitas umum ( pasar, obyek pariwisata, hotel, sekolahan, perkantoran dan lain-lain 
). Sampah tersebut diangkut oleh petugas Dinas Kebersihan dan Petamanan   ke  tempat   
pembuangan    sampah   sementara    dan    akhirnya   diangkut   
menuju ke lokasi  pembuangan akhir sampah (TPAS) Sukosari, Kecamatan Jumantono, 
 Kabupaten Karanganyar. 
      Pertumbuhan penduduk Karanganyar terus mengalami tren peningkatan. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Karanganyar pada tahun 2012 sebesar 907.448 
jiwa (survey hingga Juni 2012). Jumlah tersebut mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya (tahun 2011 sebesar 878.210 jiwa), terhitung terjadi penambahan 
penduduk sebesar 29.238 jiwa (3,32%).     
      Dinas Kebersihan dan Pertamanan sebagai pengelola / pelaksana pembuangan sampah 
telah melaksanakan kegiatannya di Desa Sukosari  sebagai TPAS dengan metode open 
dumping dan secara sanitary land fill sejak tahun 1983. Tempat Pemprosesan Akhir Sampah 
(TPAS) Sukosari terletak di desa Sukosari, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar. Berdasarkan 
data sekunder, sampah rumah tangga, sampah pasar, hotel, tempat pariwisata, perkantoran 
dan sebagainya dibuang di TPAS Sukosari mencapai kurang lebih 350 M3 dalam sehari. 
Sistem yang digunakan dalam mengelola sampah berdasarkan pengamatan penulis di TPAS 
tersebut pengelolaan sampah sebagian dilaksanakan dengan metode open dumping, open 
trench burning dan sanitary land fill, sampah tiap harinya disebar secara merata diratakan 
dan dipadatkan. Sedang dengan sanitary land fill sampah disebar secara merata dengan 
ketebalan tertentu baru ditimbun dengan tanah, sehingga lalat masih berkembangbiak dan 
beraktivitas. 
      TPAS Sukosari merupakan salah satu tempat yang menurut pengamatan sementara 
memiliki kepadatan lalat yang padat. Lalat merupakan serangga dari Ordo Diptera yang 
mempunyai sepasang sayap biru berbentuk membran. Tubuh lalat yang berbulu halus dan 
pada kakinya terdapat bulu-bulu sehingga benda yang kecil mudah melekat. Lalat dapat 
membawa jasad renik, bakteri dan menjadi vektor pembawa penyakit.  
        Pada dasarnya gangguan dan kerugian yang ditimbulkan lalat pada manusia dengan 
beberapa cara antara lain : mengganggu ketenangan, menggigit, myasis lalat menimbulkan 
penyakit pada manusia dengan jalan menimbunkan telur atau larvanya pada luka yang 
terbuka dan dapat hidup pada daging manusia, menularkan penyakit (penyakit tidur, typhoid 
fever, dysentri baksiler, dysentri amuba dlI), ( Dep. Kes. RI,1989).  
       Kepadatan lalat sangat erat sekali dengan pembuangan sampah karena lalat menyukai 
tempat-tempat yang kotor dan berbau busuk. Penanganan sampah merupakan masalah yang 
komplek karena harus direncanakan dengan matang mulai perhitungan sistem transportasi, 
biaya, luas lahan, struktur tanah, perkembangan masyarakat, kesehatan masyarakat dan 
model-model pengelolaan. Penanganan sampah dilakukan oleh pemerintah dengan 
melibatkan semua pihak penghasil sampah, tempat perdagangan seperti pasar, industri, 
perkantoran, sekolahan, rumah tangga dan sebagainya serta didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai. Penanganan sampah juga memerlukan adanya kerjasama semua 
anggota masyarakat yang saling mendukung mulai dari timbulnya sampah, penyimpanan 
setempat, pengumpulan, pemindahan dan pengangkutan sampah sampai pada pembungan 
akhir. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008 tentang pengolahan sampah 
mendefinisikan sampah sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 
berbentuk padat. 
      Berdasarkan uraian tersebut diatas, perlu dilakukan penelitian terhadap identifikasi dan 
distribusi populasi lalat pada beberapa model pengelolaan sampah open dumping, open 
trench burning, sanitary land fill  di Tempat Pemprosesan Akhir Sampah (TPAS) Sukosari 
Kabupaten Karanganyar. Keluaran yang diharapkan adalah mengetahui model pengelolaan 
sampah efektif dan sehat, ditinjau dari jumlah lalat yang ada. 
 
 
